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Abstract

The comparative degree in the Arabic language is known by the term "ism al tafdhil."
Ism al-tafdhil is an attribute formed by following the pattern Jii for masculine and 14
for feminine, indicating that there are two entities with a shared attribute, but one
surpasses the other in that quality. Ism al tafdhil possesses uniqueness in its formation
both morphologically and syntactically. The objectives of this research are: (1) to
identify ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, (2) to explain the formation of
ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, (3) to describe the types of ism al tafdhil
in the Quran from Juz 11 to 20, (4) to describe the cases and syntactic functions of ism
al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20, and (5) to describe the grammatical markers
of ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20. This research is qualitative and
employs a library research design. The data consist of ism al tafdhil in the Quran from
Juz 11 to 20. Data collection is done through documentation techniques, while
purposive sampling is used for sample selection. The instruments used include data
cards and recapitulation sheets. The results of the study reveal that there are 318
instances of ism al tafdhil in the Quran from Juz 11 to 20. Based on the formation of
ism al tafdhil, the researcher finds 238 instances formed by changing the basic form
following the pattern VYV ,Jsil instances following the pattern .l and 3 instances
formed by changing from the basic form into the original nominal stem (mashdar)
with the addition of ism al tafdhil directly from a qualifying word. Regarding the types
of comparative degrees, 163 instances take the form of comparative, and 155 instances
take the form of superlative. Based on the structure of ism al tafdhil, 260 instances are
non-compound (not idhafi) and not preceded by A4 ,J) instances are preceded by ' ¥ ,J!
instances are compound idhafi with the mudhaf ilaih being a definite (nakirah) noun,
and 56 instances are compound idhafi with the mudhaf ilaih being a definite (ma’rifah)
noun.
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PENDAHULUAN

Ism al tafdhil dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah tingkat
perbandingan dan dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah degree of comparation.
Meskipun ketiga bahasa tersebut sama-sama mengenal tingkat perbandingan, namun
terdapat perbedaan dalam pola pembentukan katanya maupun kalimatnya (Suryani,
2018).

Dalam bahasa Indonesia terdapat tiga jenis tingkat perbandingan yaitu ekufatif,
komparatif dan superlatif. Untuk menyatakan perbandingan positif/ekufatif dalam
bahasa Indonesia menggunakan formula se + adjectiva atau sama + adjectiva + -nya +
dengan, untuk menyatakan tingkat perbandingan komparatif menggunakan formula
lebih + adjectiva + daripada, sedangkan untuk menyatakan perbandingan tingkat
superlatif menggunakan formula paling/ter- + adjectiva (Suryani, 2018).

Seperti halnya bahasa Indonesia, tingkat perbandingan dalam bahasa Inggris
mempunyai tiga jenis tingkat perbandingan, yaitu positive degree, comparative degree
dan superlative degree. Untuk membuat positive degree dapat menggunakan formula
as + adjective +as seperti contoh Nadia is as beautiful as Olivia (Nadia secantik Olivia).
Untuk membuat comparative degree dapat menggunakan formula adjective + er

...than ... seperti contoh Nadia is older than Olivia (Nadia lebih tua dari Olivia) dan
untuk membuat superlative degree dapat menggunakan formula the + adjective + est
seperti contoh the longest river in the world is the Nil (Sungai terpanjang di dunia
adalah Sungai Nil) (Ainurrohmah, 2013).

Tingkat perbandingan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah Ism al tafdhil.
Ism al tafdhil digunakan pada dua jenis tingkat perbandingan, yaitu komparatif (untuk
mengekspresikan sebuah komparasi antara satu dengan yang beda) dan superlatif
(perbandingan yang teratas, yang mengaku paling atau ter) (Switri, 2022, p. 84).

Ism al tafdhil adalah sifat yang dibentuk dengan mengikuti wazan J=8 untuk
mudzakkar (maskulin) dan 1 untuk muannats (feminim) yang menunjukkan bahwa
ada dua hal yang bersekutu dalam sifat akan tetapi yang satu melebihi yang lain dalam
sifat tersebut, contoh _all e 5% 4l (Athiyah, 2007, p. 275).

Terdapat tiga rukun yang harus ada dalam ism al tafdhil yaitu (1)ism al tafdhil
yang mengikuti wazan (pola) U« atau % yang mengandung makna tafdhil
(perbandingan) di dalam sifat tertentu (2)al mufadhil, yaitu mausuf dari ism al tafdhil
yang memiliki kelebihan dalam sifat yang menunjukkan ism al tafdhil dan (3)al
mufadhal ‘alaih, yaitu apa yang memiliki persamaan sifat dari ism al tafdhil dan sifat
tersebut terlampaui. Al mufadhal ‘alaih disebut juga dengan al mafdhul (Athiyah, 2007,
p. 276).

Syarat yang harus dipenuhi dalam membentuk ism al tafdhil yaitu (1) harus dibuat
dari fi’l tsulasi (2) harus berupa fi’l tam, bukan fi'l naqish seperti & 53l s 0 (3) harus
berupa fi'l mutasharrif, bukan fi'l jamid seperti = (semoga) dan v« (bukan) (4) harus
berupa fi'l mutsbat, bukan fi’l manfiy (5) harus berupa fi'l mabni ma’lum, bukan dari
JSUlmajhul (6) harus berupa filyang menerima untuk dikurangkan/dilebihkan (7) harus
berupa fi'l yang sifatnya tidak mengikuti wazan J=i dan 3. Namun ketika terdapat
kata yang tidak memenuhi syarat tersebut dan ingin dibuat ism al tafdhil maka dapat
menggunakan cara yang kedua yaitu membuat ism al tafdhil dari kata lain yang
memenuhi syarat tersebut seperti kata I, alaei | jaal | atau lafadz lain yang serupa,
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kemudian setelahnya diikuti dengan masdar (stem nomina agentif) kata yang tidak
memenuhi syarat pembuatan ism al tafdhil (Al Ghani, 2010b, p. 221). Contoh :

Ll 481 (ra(hasan lebih putih)

Ada tiga jenis keadaan/pola struktur sintaksis dari ism al tafdhil, yaitu : (1) tidak
berupa murakkab idhafi dan tidak dibubuhi J! (2) dibubuhi J! (3) berupa murakkab
idhafi dengan mudhaf ilaihnya nakirah (nomina indefinit) dan (4) berupa murakkab
idhafi dengan mudhaf ilaihnya ma’rifah (nomina definit) (Ghulayaini, 1993, p. 195).

Dari segi sintaksis, ism al tafdhil mempunyai kasus, fungsi dan penanda
gramatikal yang berbeda-beda. Ism al tafdhil hanya mempunyai kasus raf’ (nominatif),
nashab (akusatif), dan jar (genetif). Adapun pada aspek fungsinya mencakup
mubtada’, khabar, ism dan khabar kana, ism dan khabar inna, fa’il, naib al fa’il, maful
bih, maful muthlaq, maful li ajlih, maful ma’ah, maful fih, chal, tamyiz, istitsna’,
tabi’, dan majrur.

Penanda gramatikal pada kasus raf yang dipakai dalam ism al tafdhil
menggunakan dhummah dan fathah pada kasus nashab (akusatif). Sedangkan pada
kasus jar (genetif), ism al tafdhil menggunakan penanda gramatikal fathah jika tidak
dimudhafkan atau terletak setelah alif lam karena ism al tafdhil dikategorikan sebagai
ism ghairu munsharif. Menurut Al Ghani (2010) ism sifah yang mengikuti wazan/pola
Js3 dan 14 dikategorikan sebagai ism yang tidak menerima tanwin.

Dalam buku Syarah Ibn ‘Aqil ‘Ala Alfiyyah disebutkan bahwa ism ghairu
munsharif memiliki penanda gramatikal fathah apabila berkasus jar (genetif) sebagai
ganti penanda gramatikal kasrah, dalam bait :

) Jlars @l ol Cacay alle # G paly ¥ Lo daiially
D 2 2 Ry T ™)

“jar-kan dengan fathah ism yang tidak menerima tanwin, selama tidak
dimudhafkan atau jatuh setelah alif lam” (Al Suyuthi, n.d., p. 13).

Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti ism al tafdhil karena
pembahasannya yang begitu kompleks dari segi morfologis dan sintaksis, dimana ketika
seseorang ingin membuat ism al tafdhil, ia harus mengetahui syarat pembentukannya,
mengetahui jenis bentuk kata dasarnya, apakah dari bentuk tsulasi mujarrad atau
ruba’ mujarrad dan struktur ism al tafdhil. Pembahasan yang begitu kompleks
tersebut seringkali menyulitkan pembelajar bahasa Arab untuk memahami ism al
tafdhil. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti bahasan ism al tafdhil tersebut secara
mendalam dalam Al Quran.

Alasan lain yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini yaitu
peniliti ingin melanjutkan penelitian sebelumnya yang meneliti ism al tafdhil dalam Al
Quran Juz 1 sampai 10 oleh Suryani (2018). Dari hasil penelitian tersebut, terdapat 194
data yang ditemukan. Penelitian tersebut mengambil 100 sampel untuk diteliti lebih
lanjut. Berdasarkan morfologisnya, terdapat 84 data ism al tafdhil perubahannya dari
bentuk dasar mengikuti model pola Jii, 9 data mengikuti model pola 3, dan 7 data
perubahannya dari bentuk dasar menjadi mashdar dengan disertai penambahan ism al
tafdhil dari lafadz yang memenubhi syarat.

Berkenaan dengan dipilihnya Al Quran sebagai sumber data dalam penelitian ini
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dikarenakan Al Quran merupakan kitab suci umat Islam yang menggunakan bahasa
Arab. Al Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
dengan bahasa Arab, membacanya bernilai ibadah, disampaikan kepada kita secara
mutawatir dan mengandung mukjizat secara lafadz dan maknanya (Al Ibrahim, 1996,
p- 14). Dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 terdapat ism al tafdhil yang berbeda-beda dari
jenis bentuk kata dasarnya dan jenis keadaan/pola struktur sintaksisnya.

Salah satu contoh ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 adalah sebagai
berikut.

Dalam Al Quran surat Al Isra’ ayat 9 (a5 2 i g2 O3 13 (). Kata » 88 pada surat
Al Isra’ ayat 9 tersebut dapat dianalisis dari segi morfologi dan sintaksis. Secara
morfologi, kata » s mengikuti wazan (pola) J=il yang berasal dari bentuk dasar »&. Kata
»& merupakan kata yang memenubhi syarat untuk dibuat ism al tafdhil secara langsung
dengan mengikuti wazan/pola J=i dengan menambahkan afiks pada awal kata yang
berupa hamzah (1) . Secara sintaksis, kata » 8 pada surat Al Isra’ ayat 9 tersebut berkasus
raf (nominatif) menggunakan penanda gramatikal dhummah dengan fungsi sintaksis
khabar. Khabar adalah kalimah ism yang terbaca raf, menjadi musnad (hukum yang
disandarkan pada mubtada’, atau dengan kata lain khabar yaitu juz penyempurna
mubtada’ (Abu An’im, 2016, p. 222).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian library
research. Data dalam penelitian ini berupa ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai
20. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi,
sedangkan proses pengambilan sampelnya dilakukan dengan menggunakan teknik
purpose sampling. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar
rekapitulasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan data ism al tafdhil
sebanyak 318 yang terdapat pada Al Quran Juz 11 sampai 20. Pada Juz 11 terdapat ism
al tafdhil dalam surat At Taubah ayat 97, 107, 108, 109, 111, 113, 121 dan surat Yunus
ayat 21, 26, 35, 36, 40, 58, 60, 61, 64, 70, 88, 98. Pada Juz 12 terdapat ism al tafdhil
dalam surat Hud ayat 7, 15, 17, 31, 60, 69, 74, 78, 86, 92, dan surat Yusuf 3, 8, 19, 21, 33,
38, 39, 40. Pada Juz 13 terdapat ism al tafdhil dalam surat Yusuf ayat 57, 59, 64, 68, 77,
80, 92, 103, 106, 109, surat Ar Ra’d ayat 1, 18, 22, 24, 26, 34, 35, 42, surat Ibrahim ayat
3, 27. Pada Juz 14 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Hijr ayat 96, surat An Nahl
ayat 30, 38, 41, 60, 62, 70, 75, 77, 83, 89, 90, 92, 95, 96, 97, 101, 102, 107, 122, 125, 126.
Pada Juz 15 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Isra ayat 6, 7, 9, 15, 21, 22, 25, 26, 34,
35, 39, 47, 51, 53, 54, 55, 57, 59, 69, 84, 89, 110, dan surat Al Kahf ayat 7, 15, 19, 21, 22,
24, 26, 28, 34, 36, 39, 40, 44, 45, 46, 48, 54, 55, 57. Pada Juz 16 terdapat ism al tafdhil
dalam surat Al Kahf ayat 81, 88, 95, 104, surat Maryam ayat 69, 70, 73, 74, 75, 76, dan
surat Thaha ayat 7, 8, 18, 21, 22, 23, 37, 51, 55, 63, 65, 68, 71, 72, 73, 104, 127, 131, 133.
Pada Juz 17 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Anbiya ayat 5, 11, 24, 70, 73, 83, 89,
90, 101, 103, 104, dan surat Al Hajj ayat 5, 9, 11, 13, 15, 30, 36, 58, 68, 72, 77. Pada Juz
18 terdapat ism al tafdhil dalam surat Al Mu'minun ayat 14, 24, 31, 33, 37, 42, 56, 61,
68, 70, 72, 81, 83, 96, 109, 117, 118, surat An Nur ayat 11, 12, 14, 19, 22, 23, 27, 28, 30,
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33, 38, 60, dan surat Al Furgan ayat 4, 5, 10, 15. Pada Juz 19 terdapat ism al tafdhil
dalam surat Al Furqan ayat 22, 24, 33, 34, 42, 44, 50, 68, surat Asy Syu’ara ayat 8, 26,
51, 64, 66, 67, 76, 103, 111, 121, 137, 139, 158, 172, 174, 184, 188, 190, 196, 213, 214, 223,
dan surat An Naml ayat 2, 36, 59. Pada Juz 20 terdapat ism al tafdhil dalam surat An
Naml ayat 61, 68, 73, 76, 89, surat Al Qashash ayat 13, 24, 26, 34, 36, 37, 42, 43, 49, 50,
56, 57, 60, 61, 70, 77, 78, 79, 80, 84, 85, 88, dan surat Al ‘Ankabut ayat 7, 10, 16, 25, 27,

31, 32, 45.

Berikut ini merupakan 10 ayat yang memuat ism al tafdhil sebagai contoh ayat-
ayat Al Quran Juz 11 sampai 20 yang mengandung ism al tafdhil.

No | No. Kartu | Juz Surat Ayat Kalimat
Data

1 1 11 | At Taubah 97 | 2331540 VI 53415 a5 ) 5 sl L 2 i
A3 e @ O3 G
2 24 12 | Hud 7 ol A o3 ucﬁ“; sl B8 o3l sh g
émum\es\es,u;wujgmﬁuuj
3 42 13 | Yusuf 57 e O3 1385 15l caall 912 55381 2aYs
4 67 14 | Al Hijr 96 O3la) a3l AT L) ) g {pslads A0
5 94 15 | Allsra 6 | O Jisal Sy agile 3580 AT &
| S a&iles
6 144 16 | Al Kahf 81 | Conf3 5,85 Ak 15 L) Lot (T G
L)
7 182 17 | Al Anbiya 5 O35 )l LS A e
8 205 18 | Al Mu’minun 14 FEREERR:
9 244 19 | Al Furgan 22 G Al a5 o 5 Y AU (585
10 281 20 | An Naml 61 “o3aka Y 2 81 g

Berdasarkan pembentukan ism al tafdhil peneliti menemukan 315 data ism al
tafdhil yang memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil dengan rincian 238 data ism
al tafdhil yang berupa mudzakkar (mengikuti pola/wazan Js4) dan 77 data ism al
tafdhil yang berupa muannats (mengikuti pola/ wazan s%2) dan 3 data ism al tafdhil
yang tidak memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil.

Berikut ini contoh analisis ism al tafdhil berupa mudzakkar (mengikuti
pola/wazan dﬁ\) dan contoh analisis ism al tafdhil berupa muannats (mengikuti
pola/wazan 2) yang memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil.

Contoh 1
88 2le G033k e 30 05T 3508 1 saka Wi 53815 B3 15K A e i
Orang-orang Arab Badui lebih kuat kekufuran dan kemunafikannya, serta
sangat wajar tidak mengetahui batas-batas (ketentuan) yang diturunkan Allah
kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al Quran surat At
Taubah : 97).
Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata /. Kata 3l berasal dari bentuk

dasar 33>, Kata )3 memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil secara langsung
dengan perubahan dari bentuk dasar 3 menjadi 3 mengikuti pola/wazan J=8.
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Contoh 2
G380 248 St a5 2 I Ba gl & G

Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki kebaikan.” Allah
bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu benar-benar pendusta (dalam
sumpahnya). (Al Quran surat At Taubah : 107).

Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata sall. Kata sl merupakan bentuk
muannats (feminim) dari ism al tafdhil kata 5«3 yang berasal dari bentuk dasar ¢ia.
Kata (=2 memenuhi syarat pembentukan Ism al tafdhil secara langsung dengan
perubahan dari bentuk dasar & menjadi -4 mengikuti pola/wazan 5.

Berikut merupakan contoh ism al tafdhil yang tidak memenuhi syarat
pembentukan ism al tafdhil.

88 2ile B0 3alshy e 0 05T a5 1 5alg Wi 53805 W5 15 A L el

Orang-orang Arab Badui lebih kuat kekufuran dan kemunafikannya, serta
sangat wajar tidak mengetahui batas-batas (ketentuan) yang diturunkan Allah
kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Al Quran surat At
Taubah : 97).

Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa gabungan kata 33 dan 15¥, Kata 33l berasal dari
kata 3% sedangkan kata |5 berasal dari kata . Kata »& merupakan kata yang memenuhi
syarat untuk dibuat ism al tafdhil secara langsung dengan mengikuti wazan (pola) Jséi
menjadi 223l Dikarenakan ada dua huruf yang sejenis yaitu huruf dal (2), sedangkan
terdapat huruf shahih sebelumnya disukun, maka harakat huruf dal (2) yang pertama
dipindahkan kepada huruf shahih yang sebelumnya yaltu huruf syien () maka
menjadi 22l kemudian d11dhghamkan menjadi &1, Kata i3l merupakan kata yang
membantu kata >€ dalam membuat ism al tafdhil karena kata J< tidak dapat dibuat
ism al tafdhil secara langsung. Kata > tidak memenuhi syarat dalam pembuatan ism
al tafdhil karena kata > tidak menerima untuk dikurangkan/ dilebihkan, sehingga
harus dibuat dengan cara mengubahnya ke dalam bentuk stem nomina original
(mashdar) (15X) disertai dengan penambahan ism al tafdhil yang memenuhi syarat
pembentukan ism al tafdhil (330).

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 241 ism al
tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 berupa mudzakkar (maskulin) sedangkan ism
al tafdhil yang berupa muannats (feminim) terdapat 77 data. Berikut merupakan
contoh analisisnya:

Contoh 1
*Sie (el {5t ol e st 0185 B 1 m 15 5 G o 585
Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa serta

(sebelum itu) ‘Arasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk menguji kamu,
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya.
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Kata (=& merupakan ism al tafdhil yang termasuk jenis gender mudzakkar
(maskuhn) karena mengikuti wazan/pola J=il. Kata (<3l berasal dari bentuk dasar ¢,
Kata (~s memenuhi syarat pembentukan ism al tafdhil secara langsung dengan
perubahan dari bentuk dasar &s mengikuti pola/wazan 023 menjadi =31, dengan
penambahan afiks hamzah (1) pada awal kata

Contoh 2
5 Lo ig‘ ég_;_’)! “3;11_:;3\:_“‘ &;i

Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya (taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, disediakan) balasan yang terbaik (surga).

Kata A merupakan ism al tafdhil yang termasuk jenis gender muannats
(feminim) karena mengikuti wazan/pola . Ism al tafdhil dalam ayat ini berupa kata
Al Kata i24) merupakan bentuk muannats (feminim) dari ism al tafdhil kata &)
yang berasal dari bentuk dasar (s, Kata o= memenuhi syarat pembentukan ism al
tafdhil secara langsung dengan perubahan dari bentuk dasar G~s menjadi &
mengikuti pola/wazan .

Berdasarkan 318 data ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, terdapat
163 data yang termasuk jenis tingkat perbandingan komparatif sedangkan data ism al
tafdhil yang termasuk jenis tingkat perbandingan superlatif berjumlah 155 data.

Berikut disajikan 10 contoh data ism al tafdhil yang termasuk jenis tingkat
perbandingan komparatif.

No | No. Kartu | Juz Surat Ayat Kalimat
Data
1 5 11 | AtTaubah | 108 | 48236 O 38l oo J3l Gn 5l o Gl 3aid
2 24 12 | Hud 7| OS5 Al A 8 )15 cseld) IR sl Gh
E)wc w\éﬂ\é)m;w\écm

3 53 13 | Yusuf 109 O stens Mal T 3a) ;A S 9)9\}“ J\ﬂ}
4 69 14 | An Nahl 30 =55 55aY) A1
5 96 15 | Al Isra 9 | ol Gedall kil o el coagn I 138 ()
1538 1530 2 &1 clliall & sl
6 144 16 | Al Kahf 81 uaja,éuzjsjmu;u@)u@mu\m,u
7 183 17 | Al Anbiya | 11 | a3 ks ULE5 dalls il 4558 Ge Liaiab esj
(oA

8 222 18 Al 96 j s ]
9 246 19 | Al Furgan | 24 Mita Sradl 5 15804 A ey 42]) Sl
10 289 20 | Al 34 \;a)wmjuuugmﬁﬁwﬁfb
Qashash O3S G Caldl sl

Berikut disajikan 10 contoh data ism al tafdhil yang termasuk jenis tingkat
perbandingan superlatif.

No | No. |Juz Surat Ayat Kalimat
Kartu
Data
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1 11 11 | Yunus 26 Jﬁe@.‘zp)d‘wy}bmﬂﬁ\}ﬁ\wﬁ
413 ‘2}

2 | 25 | 12 |Hud 15 | sl zall Cosh i 35 LA 5 ) X 5 (IS
O3mAD Y g an i

3 54 13 | Ar Ra’d 1 Ywu\ﬁ\ug}dﬂ\da)wdﬂ\df\dﬂ\}
O3l

4| 70 | 14 | AnNahl 38 | b OsE be Sl Y I s iy 15a3T
O3alia Y L K usx,u;u; e g

5| 98 |15 |Allsra 21 Tonts 5215 b o 580 553305
6 | 161 | 16 | Thaha 21 39 & s el $ai5 V5 WAL 8
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[ESE N 358 4o Al

Berdasarkan 318 data ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, ditemukan
260 data ism al tafdhil yang tidak berbentuk murakkab idhafi dan tidak dibubuhi J,
89 data ism al tafdhil yang dibubuhi J), 13 data ism al tafdhil yang berbentuk murakkab
idhafi dengan mudhaf ilathnya nomina definit (nakirah) dan 56 data ism al tafdhil
yang berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilaihnya nomina definit (ma’rifah).

Berikut ini merupakan contoh-contoh anallisis ism al tafdhil berdasarkan
keadaan/pola struktur ism al tafdhil

Contoh 1 surat At Taubah ayat 97
48 2l 0 3al5h 0y e A0 05T 350 1 5alg Wi 53805 W5 15K A L el

Ism al tafdhil dalam ayat ini tidak berbentuk murakkab idhafi dan tidak dibubuhi
J), maka ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad (singular),
mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat komparatif karena terdapat
charf &« mugaddarah setelah ism al tafdhil. Jika ditakdirkan berupa Bl 5 158 St eV
_).\.AAJ‘ dA\ u,a‘)d;\}

Contoh 2 surat Al Kahf ayat 88

21524 Ual G d O3 SAlr 158 2 Wika Jee 5 Gl G

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk ism al tafdhil yang dibubuhi J\, ism al
tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad (singular), muannats (feminim)
dan ma’rifah (definit) dan bersifat superlatif karena tidak terdapat charf i» baik itu
secara lafdzi maupun muqaddarabh.

Contoh 3 surat Al Isra ayat 7

155 V3l La 152085 35 031 65120 W sl 15100,

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilathnya
nomina indefinit (nakirah), maka ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis
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mufrad (singular), mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat
superlatif karena tidak terdapat charf ( baik itu secara lafdzi maupun muqgaddarah.

Contoh 4 surat Yunus ayat 36
T a0 e o385 Y S0 &) B Y1 2 2R A

Ism al tafdhil dalam ayat ini berbentuk murakkab idhafi dengan mudhaf ilathnya
nomina definit (ma’rifah), ism al tafdhil dalam ayat ini termasuk kategori jenis mufrad
(singular), mudzakkar (maskulin) dan nakirah (indefinit) dan bersifat superlatif
karena tidak terdapat charf ¢« baik itu secara lafdzi maupun muqaddarah.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan data
ism al tafdhil dalam Al-Qur’an Juz 11 sampai 20 yang memiliki beberapa fungsi
sintaksis yang terdiri atas 178 data raf (kasus nominatif), 73 data nashab (kasus
akusatif), 67 data jar (kasus genetif).

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori raf’ (nominatif) ialah 8 data
berfungsi sebagai mubtada’, 113 data berfungsi sebagai khabar, 9 data berfungsi
sebagai mubtada’ muakhkhar, 12 data berfungsi sebagai fa’il, 1 data berfungsi sebagai
khabar inna wa akhwatuha, 9 data berfungsi sebagai ism kana wa akhwatuha, 1 data
berfungsi sebagai munada nakirah magsudah, 9 data berfungsi sebagai na’t, 16 data
berfungsi sebagai ma’thuf, dan 1 data berfungsi sebagai badal.

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori nashab (akusatif) ialah 22 data
berfungsi sebagai maf’ul bih, 14 data berfungsi sebagai ism inna wa akhwatuha, 3 data
berfungsi sebagai khabar kana wa akhwatuha, 3 data berfungsi sebagai maful fih, 1
data berfungsi sebagai ism charf la linafyi al jinsi, 24 data berfungsi sebagai na’t, dan 5
data berfungsi sebagai ma’thuf.

Fungsi sintaksis ism al tafdhil untuk kategori jar (genetif) ialah 25 data berfungsi
sebagai majrur bi charf jar, 12 data berfungsi sebagai mudhaf ilaih, 24 data berfungsi
sebagai na't, 3 data berfungsi sebagai ma’thuf, dan 3 data berfungsi sebagai badal.

Berikut contoh ism al tafdhil yang mempunyai fungsi pada kasus raf’ (nominatif),
nashab (akusatif), dan jar (genetif) :

Contoh 1 surat Ar Ra'd ayat 35
IS BRI oih o en¥ PP S R T . N P T - I T T
HAN G i) el §71 50 Gl e Sl Tl g Al LeIS) DY) GaaS G g5 A5 (il 3o § ol ) Jis
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa
(ialah seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; senantiasa berbuah dan
teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa. Sedangkan tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.
_ Kata ¢ berkasus raf (nominatif) dengan fungsi sintaksis mubtada’ karena kata
= tersebut merupakan kalimah ism yang terbaca raf’ yang sunyi dari amil lafdziy

yang berupa zaidah (tambahan). Khabar kata ¢ adalah kata 53,

Contoh 2 surat At Taubah ayat 121
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Crslang 138 L (il 200 a0 5330 ad G ) G5 &3 W 5 5538 W 56 iaca 485 (505 Y 5

Tidaklah mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang besar, dan
tidak (pula) melintasi suatu lembah (berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka
(sebagai amal kebajikan) untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik
daripada apa yang selama ini mereka kerjakan.

Kata {=al berkasus nashab (akusatif) dengan fungsi sintaksis maful bih karena
kata o=l tersebut merupakan ism yang terbaca nashab yang terkena/menjadi sasaran
fi'l (pekerjaan). Fi’l kata (==l adalah kata ¢s >

Contoh 3 surat Hud ayat 69
e 1516 s bl g b UL el ol

Sungguh, utusan Kami (malaikat) benar-benar telah datang kepada Ibrahim
dengan membawa kabar gembira. Mereka mengucapkan, “Selamat.”

Kata &}w—d\ berkasus jar (genetif) dengan fungsi sintaksis majrur bi charf jar
karena kata s >3 tersebut merupakan ism yang dijarkan oleh huruf jar <.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, ditemukan 318 data ism al tafdhil
dalam Al Quran Juz 11 sampai 20 dengan rincian 316 menggunakan data mu’rab dan 2
data mabniy.

Dari 316 data mu’rab, terdapat ism al tafdhil dalam Al Quran Juz 11 sampai 20
yang berkasus raf (nominatif) dengan penanda gramatikal dhummah dzahirah
sebanyak 140 data, penanda gramatikal dhummah muqaddarah sebanyak 31 data, dan
penanda gramatikal charf waw sebanyak 7 data, ism al tafdhil yang berkasus nashab
(akusatif) dengan penanda gramatikal fathah dzahirah sebanyak 45 data, penanda
gramatikal fathah muqgaddarah sebanyak 17 data, penanda gramatikal charf ya’
sebanyak 10 data dan ism al tafdhil yang berkasus jar (genetif) dengan penanda
gramatikal kasrah dzahirah sebanyak 11 data, penanda gramatikal kasrah
muqaddarah sebanyak 43 data, penanda gramatikal fathah sebanyak 4 data, penanda
gramatikal charfya’sebanyak 9 data.

Adapun data ism al tafdhil mabniy dalam Al Quran Juz 11 sampai 20, ditemukan
1ism al tafdhil yang menduduki mahal nashab.

Berikut contoh analisisnya :
Contoh 1 surat Hud ayat 31
Craallal (pal 130 2 3F 2l 28 sy a2 2

Allah lebih mengetahui apa yang ada pada diri mereka. Jika demikian,
sesungguhnya aku benar-benar termasuk orang-orang yang zalim

Kasus dalam ism al tafdhil dalam ayat ini adalah raf’ (nominatif) dengan fungsi
sintaksis khabar, dan menggunakan penanda gramatikal harakat dhummah dzahirah
karena kata alel termasuk ism mufrad.
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Contoh 2 surat An Nahl ayat 60
L9 Gl
Sedangkan Allah mempunyai sifat Yang Maha Tinggi.

Kasus dalam ism al tafdhil dalam ayat ini adalah raf’ (nominatif) dengan fungsi
sintaksis na’t, dan menggunakan penanda gramatikal dhummah muqgaddarah karena
kata &) termasuk ism magshur
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